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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris Pengaruh Konflik Pegawai terhadap kinerja karyawan 

melalui Spiritualitas Islam ditempat kerja pada Bank Syariah. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Jumlah sampel 78 karyawan pada Bank Syariah di Lampung Timur. Metode analisis yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah regresi dengan analisis jalur phat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Spiritual Workplace berpengaruh terhadap konflik karyawan Bank Syariah di Lampung 

Timur. Konflik mempengaruhi kinerja pegawai Bank Syariah di Lampung Timur. Spiritualitas Islam ditempat 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan Bank Syariah di Lampung Timur. Spiritualitas Islam ditempat kerja 

mampu mengurangi konflik karyawan dan meningkatkan  kinerja pegawai Bank Syariah di Lampung Timur. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajer untuk mengurangi konflik di karyawan yaitu 

dengan menanamkan Spiritualitas Islam ditempat kerja. 

 

Kata kunci: Konflik karyawan, Spiritualitas Islami di tempat kerja, Kinerja karyawan. 

 

 

Abstract. 

This study aims to test empirically the effect of employee conflict on employee performance through Islamic 

spirituality in the workplace at Islamic banking. The method of using data using a questionnaire. The number 

of samples is 78 employees at Islamic Bank in East Lampung. The analytical method used to test the research 

hypothesis is regression with phat path analysis. The results showed that the spiritual workplace has an effect 

on the conflict between Islamic Bank employees in East Lampung. The conflict affects the performance of 

Islamic Bank employees in East Lampung. Islamic spirituality in the workplace affects the performance of 

Islamic Bank employees in East Lampung. Islamic spirituality in the workplace can reduce employee conflict 

and improve the performance of Islamic Bank employees in East Lampung. The research results are expected 

to be input for managers to reduce conflict in employees, namely by instilling Islamic Spirituality in the 

workplace. 

 

Keyword: Employee Conflict, Islam Spirituality In Workplace, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

 

Konflik menjadi fenomena perusahaan 

yang dialami dan tidak terhindarkan (Neill 

dan McLarnon, 2017 ).Oleh karena itu 

konflik merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dalam sebuah perusahaan; 

Tjosvold (2008).  

Hotepo,(2010), dalam  penelitiannya 

mengungkapkan bahwa sumber daya yang 

terbatas adalah penyebab utama konflik. 

Penyebab lain munculnya konflik adalah 

karena adanya perbedaan kepentingan, 

antara individu atau kelompok sosial 

(Soekanto, 2006: 91). Konflik dapat berkisar 

dari argumen sederhana antara rekan kerja 

hingga konfrontasi dengan atasan. Jika tidak 
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diselesaikan, perbedaan pendapat dapat 

menimbulkan konflik, konflik dapat 

meningkat, dan situasi dapat menjadi lebih 

serius (Schnurman, 2011). 

Konflik yang tidak terselesaikan dapat 

berpengaruh negatif. Salah satu efek 

negatifnya yaitu menyebabkan rekan kerja 

bertengkar dan tidak menyapa atau berbicara 

satu sama lain, hubungan di tempat kerja 

bisa menjadi tegang dan mempengaruhi 

sikap karyawan terhadap pekerjaan, 

mengakibatkan penurunan kinerja 

karyawan, Kammerhoff dkk , (2019). Frone  

(2000) mengemukakan bahwa konflik 

adalah penyebab stres kerja; Ia juga 

memberikan bukti empiris bahwa konflik 

menyebabkan berkurangnya tingkat 

komitmen organisasi yang dapat merusak 

sikap karyawan terhadap suatu organisasi. 

Melihat banyaknya dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh konflik, maka konflik 

perlu direduksi. Untuk menyelesaikan 

konflik, manajer harus membingkai masalah 

dengan hati-hati dan mempertimbangkan 

efek jangka panjang dari keputusan mereka. 

Selain itu Manajer dapat menerapkan dan 

menggunakan intervensi pelatihan resolusi 

konflik di tempat kerja mereka, ini dapat 

membantu mencegah konflik sebelum 

muncul Patterson, (2010). Pelatihan 

karyawan dan manajer dalam penyelesaian 

konflik dapat berdampak pada kesejahteraan 

karyawan, meningkatkan retensi karyawan, 

dan membantu mengembangkan 

keterampilan manajerial, serta 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Meskipun banyak cara untuk 

meminimalisir konflik, akan tetapi hanya 

sedikit yang menggunakan sarana spiritual. 

Spiritualitas di tempat kerja merupakan 

fenomena multidimensi, dimana beberapa 

peneliti memiliki pandangan berbeda 

tentang dimensi ini. Ashmos (2000) 

menawarkan tujuh dimensi spiritualitas di 

tempat kerja, yaitu dimensi; kondisi 

komunitas, kebermaknaan di tempat kerja, 

kehidupan pribadi individu, spiritualitas 

kelompok, tanggung jawab individu, 

hubungan positif dengan orang lain dan 

refleksi diri. Kemudian Milliman et al. 

(2003) meminimalkan dimensi Ashmos 

menjadi tiga dimensi, yaitu fokus pada 

pekerjaan yang bermakna, rasa 

kebersamaan, dan keselarasan dengan nilai-

nilai organisasi.Cader 2017,mengeksplorasi 

dan menganalisis prinsip-prinsip Islam yang 

mengatur manajemen konflik dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia (HRM) 

Islam dan memberikan wawasan baru ke 

dalam pengembangan teori manajemen 

konflik dari perspektif HRM Islam. 

Berbeda dengan penelitian Cader 

2017, kami mengusulkan Tempat kerja 

spiritualitas Islam atau Spiritualitas Islam di 

tempat kerja (Adawiyah & Pramuka, 2017) 

untuk mengurangi konflik kerja yang ada 

Bank Syari'ah di Lampung Timur. Tempat 

kerja spiritualitas Islam atau Spiritualitas 

Islam di tempat kerja (Adawiyah & 

Pramuka, 2017). Konsep ini merupakan 

sistem spiritual dalam ajaran Islam yang 

meliputi tiga bidang utama: taqarrub, 

muraqabah, dan istiqamah. Hasil penelitian 

dapat digunakan dalam merancang, 

mengembangkan, dan melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan intervensi 

peningkatan kinerja, sehingga spiritualitas 

Islam dapat terus meningkat di kalangan 

karyawan Muslim. 

Hasil penelitian Sarmad at all (2018) 

mengungkapkan bahwa dua determinan 

spiritualitas di tempat kerja (kerja bermakna 

dan rasa kebersamaan) memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan.Pengaruh moderat dari 

etika kerja Islami ditemukan dalam 

hubungan antara pekerjaan bermakna dan 

kinerja karyawan serta rasa kebersamaan 

dan kinerja karyawan. Dengan demikian, 

implikasinya bagi bank syariah telah dibahas 

secara khusus dan organisasi lain pada 

umumnya untuk menjunjung tinggi 

spiritualitas di tempat kerja dan etos kerja 

Islami guna menjaga standar kinerja ke 

segala arah. 
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Dari penelitian ini diharapkan 

Spiritualitas Islam di tempat kerja dapat 

mengurangi konflik dan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan Bank Syari'ah di Lampung 

Timur. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Spiritualitas Islam di tempat kerja dan 

konflik karyawan 

Menurut Duchon dan Ploughman 

(2005), definisi Spiritualitas tempat kerja 

diartikan sebagai tempat kerja yang 

mengakui bahwa karyawan memiliki 

kehidupan spiritual ketika berada pada 

komunitas kerjanya. Sedangkan menurut 

Giacalone (2003) memaparkan spiritualitas 

dalam bekerja merupakan nilai organisasi 

yang diterapkan pada budaya organisasi 

melalui proses kerja dan juga memberikan 

fasilitas kepada karyawan terkait dengan 

integrasi antar karyawan dengan 

memberikan kepuasan batin. Sedangkan 

menurut spiritualitas di tempat kerja 

(Adawiyah & Pramuka, 2017). Konsep ini 

merupakan sistem spiritual dalam ajaran 

Islam yang meliputi tiga bidang utama: 

taqarrub, muraqabah, dan istiqamah. Hasil 

penelitian dapat digunakan dalam 

merancang, mengembangkan, dan 

melaksanakan pembelajaran yang tepat dan 

intervensi peningkatan kinerja, sehingga 

spiritualitas Islam dapat terus meningkat di 

kalangan karyawan Muslim.  

Milliman, dkk. (1999) pendekatan 

spiritual tempat kerja yang berfokus pada 

organisasi, yang meliputi: mengadopsi nilai-

nilai spiritual yang ditumbuhkan dalam 

organisasi, menghubungkan nilai-nilai 

spiritual pribadi dan bisnis, menciptakan 

kerangka kerja bagi manajer SDM untuk 

mendukung, mendorong, dan menghasilkan 

output spiritual . 

Agama dan religiusitas di tempat 

kerja tidak dapat diabaikan saat 

mengembangkan strategi manajemen dalam 

penyelesaian konflik. Menumbuhkan 

religiusitas di kalangan umat Islam di tempat 

kerja (Sangari dan Mirzaian, 2012), dapat 

mengurangi tingkat konflik pada karyawan 

Clercq , (2017). Senada dengan Clercq, (Ali 

dan Al-Owaihan 2008 ) spiritual ditempat 

kerja  berhungan dengan konflik keluarga-

ke-pekerjaan dan membantu perilaku.  

Dari beberapa ulasan di atas, kita 

dapat mengetahui bahwa spiritualitas 

Islam di tempat kerja memiliki 

kecenderungan yang sama dengan konflik 

karyawan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini kami berhipotesis " 

HI "Spiritualitas Islam di tempat kerja 

berpengaruh negative terrhadap konflik 

karyawan" 

Konflik Karyawan dan Kinerja 

Karyawan 

Konflik dapat terjadi jika terdapat 

perbedaan antara dua orang atau lebih, 

misalnya perbedaan persepsi, persaingan, 

pengetahuan, tujuan, dan perbedaan lain 

yang terjadi antar individu, kelompok atau 

organisasi. Konflik dapat berdampak baik 

tidaknya tergantung bagaimana pengelola 

mengendalikan konflik yang terjadi 

(Fathikin et al. 2017). Konflik dalam 

organisasi disebut dengan konflik 

paradoks, yaitu pandangan bahwa di sisi 

konflik dianggap dapat meningkatkan 

kinerja kelompok, namun disisi lain 

sebagian besar kelompok dan organisasi 

berusaha untuk meminimalkan konflik 

(Robbins, 2002: 91) . 

Pada tingkat konflik yang sangat 

tinggi, konflik disfungsional akan 

menyebabkan penurunan kinerja karena 

pada tingkat konflik yang tinggi akan 

membutuhkan banyak waktu dan sumber 

daya untuk digunakan untuk menyelesaikan 

konflik yang terjadi, kondisi ini ditandai 

dengan adanya gangguan pada organisasi, 

seperti aktivitas, kesulitan dalam 

komunikasi dan kebingungan yang tinggi 

pada karyawan  (Anatan & Elitan, 2009: 63-

65). Riset Currie et al. , (2017) 

menyimpulkan bahwa konflik berdampak 
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negatif terhadap kinerja kerja karyawan. Jadi 

kami berhipotesis: 

H2 "Konflik karyawan berpengaruh 

negatif kinerja karyawan" 

Spiritualitas Islam di Tempat Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Spiritualitas di tempat kerja 

memberikan nilai-nilai yang dapat 

dipahami dan dipegang bersama dan 

keyakinan memberikan jalan untuk 

diterapkan pada setiap individu sesuai 

dengan ajarannya masing-masing. 

(Amaliaa & Yunizar, 2010) 

Dalam penelitian Altaf dan Awan 

(2011), memberikan gambaran bahwa 

spiritualitas di tempat kerja membantu 

mereka mengembangkan kasih sayang untuk 

organisasi dan akan tetap bertahan 

didalamnya untuk memberi keunggulan 

kompetitif. Hasil penelitian Sarmad at all 

(2018) mengungkapkan bahwa dua 

determinan spiritualitas di tempat kerja 

(kerja bermakna dan rasa kebersamaan) 

memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian lain menyebutkan bahwa 

spiritualitas tempat kerja kemungkinan besar 

menyebabkan karyawan berkinerja lebih 

baik (Elm, 2003). Untuk kami berhipotesa: 

H3 “Spiritualitas Islam di tempat kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 

Konflik Karyawan , Spiritualitas Islam 

di Tempat Kerja dan Kinerja 

Karyawan. 

 Pada ulasan sebelumnya kami 

berhipotesi bahwa konflik memberikan 

efek negating terhadap kinerja karyawan, 

dengan dukungan penelitian terdahulu. 

Untuk selanjutnya berkaitan dengan 

konflik, kemudian Spiritual islam 

ditempat kerja dan kinerja karyawan, 

(Bhatti et al., 2015), mendukung 

keyakinan bahwa spiritualitas tempat 

kerja dapat menghasilkan hasil positif 

bermanfaat bagi karyawan dan organisasi, 

selain itu spiritualitas di tempat kerja 

dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

karyawan dan kinerja karyawan (Geh & 

Tan, 2009). Spiritualitas tempat kerja 

dapat bertindak sebagai variable mediasi 

(Hari Adi & Adawiyah, 2018).  Sehingga 

kami berpendapat bahwa Spiritualitas 

islam ditempat kerja mampu  mengurangi 

konflik, sehingga meningkatkan kinerja. 

H4: Spiritualitas islam ditempat kerja 

mediasi hubungan konflik, terhadap 

kinerja karyawan. 

Model dari Reseacrh 

 

  

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan Bank Syariah yang berada di 

Lampung Timur yang berjumlah 78 orang. 

Sedangkan teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode simple random 

sampling. 

Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 

diberikan pada karyawan Bank Syariah di 

Lampung Timur. 

 

Teknik Analisis 

Reliabilitas alfa untuk skala digunakan 

untuk menentukan pembebanan faktor untuk 

setiap variabel indikator satu item. Pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi 

linier sederhana dan Path path. Teknik 

analisis data menggunakan metode regresi 

linier dengan bantuan SPSS 20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

 Konflik 

Karyawan 

Islamic 

Workplace 

Spiritual 

Kinerja 

karyawan 

H1 H3 

H4 

H2 
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Berdasarkan analisis kuisioner 

dengan menggunakan rumus Korelasi 

Produk Momen diketahui bahwa Variabel 

Konflik Karyawan, Spiritualitas Islam di 

Tempat Kerja (ISW) dan Kinerja Karyawan 

dianggap sah dan dapat diandalkan. 

 

Tabel 1. Hasil analisis regresi 

 
Langkah Β t Sig 

IWS & Konflik  -0,054 -2,021 0,042 
Konflik & Kinerja 
Karyawan 

-0,058 -2,323 0.037 

IWS & Kinerja 0.683 4.268 0,001 
Konflik Karyawan, 
ISW & Kinerja 

0,594 2.125 0,039 

Sumber : Hasil SPSS diolah 

 

Nilai signifikansi Spiritual Tempat 

Kerja Islami adalah 0,042, nilai ini lebih 

kecil dari 0,005, sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa Spiritual Tempat Kerja 

Islami berpengaruh negative terhadap 

konflik karyawan didukung. Artinya 

Spiritual Islamic Workplace secara langsung 

mengurangi konflik, karena hasil 

penelitiannya negatif. Beberapa prinsip 

Islam dapat diterapkan secara luas dan tidak 

terbatas pada angkatan kerja Muslim. 

Misalnya, Rehman (2011) mempelajari 

keterlibatan Islam dalam resolusi konflik 

dan menemukan bahwa teologi Islam dapat 

meletakkan kerangka kerja untuk 

mengimplementasikan resolusi dalam 

kasus-kasus di luar komunitas Muslim. 

Selanjutnya signifikansi konflik 

karyawan adalah 0,000, nilai ini kurang dari 

0,005, sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa konflik berpengaruh negative 

terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

Konflik yang terjadi di suatu perusahaan 

secara umum akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengurangan konflik yang dapat 

meminimalkan konflik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Hipotesis ketiga adalah Tempat Kerja 

Islami Spiritual terhadap kinerja karyawan 

Diketahui bahwa nilai signifikansi Spiritual 

Tempat Kerja Islami sebesar 0,001, nilai 

tersebut kurang dari 0,005, sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa Spiritual 

Tempat Kerja Islami berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dapat diterima. Mirip 

dengan Spiritual Tempat Kerja Islami, nilai 

spiritualitas di tempat kerja dengan 

mempertimbangkan faktor-faktornya 

(kehidupan batin, pekerjaan yang bermakna 

dan rasa kebersamaan) dalam konteks etika 

kerja Islami untuk meneliti kinerja 

karyawan, hasilnya signifikan. 

Hasil analisis jalur menunjukkan 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,594. 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak 

langsung Spiritual Tempat Kerja Islami 

berpengaruh berpengaruh positif terhadap 

terhadap kinerja karyawan, yaitu dengan 

mengurangi konflik. 

 

BATASAN 

 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu pengukuran self-report 

yang digunakan, yang dapat menimbulkan 

bias kesalahan umum (Khan at all, 2014). 

Juga, karena sifat pengumpulan data cross-

sectional dalam penelitian ini, penarikan 

kesimpulan kausal antara konstruksi yang 

diteliti kurang tepat. Studi selanjutnya 

memungkinkan untuk melakukan studi 

longitudinal. Penelitian dilakukan di 

Lampung dan terbatas pada institusi berbasis 

agama, yang mungkin membatasi 

generalisasi beberapa temuan di tempat lain. 

Disarankan penelitian lebih lanjut untuk 

meneliti dalam lingkup yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya Spiritual 

ditempat kerja berdampak pada konflik 

karyawan. Konflik mempengaruhi kinerja 

karyawan. Tempat Kerja Islami Spiritual 
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

Secara tidak langsung konflik karyawan 

melalui Employee Islamic Workplace 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  
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